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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Wilayah Penelitian
2.1.1 Administrasi Wilayah Penelitian

PT Bukit Labu Mining adalah salah satu perusahaan di Kalimantan Barat
yang bergerak dibidang pertambangan andesit di Kabupaten Sintang, dengan
wilayah Izin Usaha Penambangan (IUP) Operasi Produksi seluas 3 Ha
(Octavia,2019). Pengolahan batuannya menggunakan mesin stone crusher untuk
memperoleh produk seperti pasir batu, dan batu split dengan berbagai ukuran yang
digunakan sebagai bahan kontruksi jalan dan bangunan. Hasil peremukan batuan
andesit tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumen di daerah
Sintang dan sekitarnya. PT. Bukit Labu Mining memiliki kantor yang beroperasi di
Desa Bukit Labu, Kecamatan Sintang, Kabupaten Sintan. Sedangkan quarry atau
wilayah operasi tambang terbukanya berada di Kecamatan Dedai, Kabupaten
Sintang, Kalimantan Barat.

Berdasarkan Badan Pertahanan Nasional Kabupaten Sintang dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 2016-2021,
Kecamatan Sintang memiliki luas wilayah 277,05 Km? atau 1,28 persen dari luas
wilayah Kabupaten Sintang. Luas wilayah yang hanya 1,28 persen ini menjadikan
Kecamatan Sintang sebagai kecamatan dengan luas wilayah terkecil di Kabupaten
Sintang. Seluruh wilayah Kecamatan Sintang memiliki jenis tanah yang berupa
aluvial dan tidak memiliki daerah perbukitan. Sedangkan pada wilayah operasi
tambang terbukanya berada di Kecamatan Dedai dengan luas area 694,10 Km?,
wilayah dataran seluas 577,92 Km?, dan terakhir wilayah bukit dan gunung seluas
116,18 Km?. Kabupaten Sintang yang memiliki luas 21.638 Km? menempati posisi
strategis baik dalam konteks Nasional, Regional dan Internasional.

Berikut ini adalah peta layout [UP PT Bukit Labu Mining dapat dilihat
pada Gambar 2.1.
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2.1.2 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Secara administrasi, Wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) Operasi
Produksi PT Bukit Labu Mining terletak di Desa Bukit Labu, Kecamatan Sintang,
Kabupaten Sintang, Provinsi Kalimantan Barat. Lokasi penambangan PT Bukit
Labu Mining dapat ditempuh menggunakan roda dua, roda empat maupun melalui
jalur udara. Jika melalui jalur darat dari Kota Pontianak menuju Desa Bukit Labu
memakan waktu tempuh £ 7 jam. Sedangkan melalui jalur udara memakan waktu
tempuh + 40 menit, dilanjutkan menuju ke lokasi penambangan dengan waktu
tempuh + 45 menit. Kondisi prasarana transportasi dari Kota Pontianak menuju
Desa Bukit Labu merupakan jalan Provinsi dengan kondisi jalan beraspal baik,
sedangkan menuju lokasi konsesi adalah jalan pengerasan. Adapun peta lokasi

kesampaian daerah dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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2.1.3 Geologi Regional

Berdasarkan peta geologi, Kabupaten Sintang meliputi formasi Alat
Sandstone, Alluvial Deposits, Betung Volcanics, Dangkan Sandstone, Disected
Alluvial Deposits, Haloq Sandstone, Ingar Formation, Kantu Formation, Ketungau
Formation, Mensibau Granodiorite, Payak Formation, Pinoh Metamorphics, Reef
Limestone, Sekayam Sandstone, Selangkai Group, Semitau Complex, Sepauk
Tonalite, Silat Shale, Sintang Intrusives, Sukadana Granite, Talus Deposit, Tebidah
Formation, Tutoop Sandstone, dan Undiff Melawi Group. (RPJIMD Kabupaten
Sintang, 2016-2021)

Berbagai lapisan batuan tersebut terdapat di seluruh lapisan di wilayah
Kabupaten Sintang. Jenis batuan yang mendominasi di Kabupaten Sintang adalah
Tebidah Formation seluas 410.448,58 Ha atau mencapai 18,61% dari luas wilayah
Kabupaten Sintang terdapat di kecamatan-kecamatan Ambalau, Dedai, Kayan Hilir,
Kayan Hulu, Sepauk, Serawai, Sintang, Sui Tebelian,dan Tempunak. Selanjutnya
batuan dominan berikutnya adalah Mensibau Granodiorite yang mencapai 10,70%
dari luas wilayah Kabupaten Sintang terdapat di beberapa kecamatan yaitu
Kecamatan Sepauk, Kecamatan Ambalau dan Kecamatan Serawai. Dilihat dari
tekstur tanahnya, sebagian besar daerah Kabupaten Sintang terdiri dari tanah latasol
meliputi areal seluas 1,02 juta hektar atau sekitar 46,99 % dari luas daerah yaitu
2,16 juta, selanjutnya tanah podsolit sekitar 0,93 juta hektar atau 42,89 % yang
terhampar hampir di seluruh kecamatan sedangkan jenis tanah yang paling sedikit
ditemui di Kabupaten Sintang yaitu jenis tanah organosol hanya sekitar 0,05 juta
hektar atau sebesar 2,08 %. (RPDJM Kabupaten Sintang, 2016-2021)

Menurut Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPDJM)
Kabupaten Sintang, 2016-2021 terdapat beberapa Urutan peristiwa tektonik pada
lembar Sintang terjadi sejak Pra-Kapur hingga kuarter, yaitu:

A. Pra-Kapur

Kompleks batuan alas yang terdiri dari batuan meta beku, meta
sedimen, granit dan kompleks Semitau-Busang merupakan batuan tertua daerah
Sintang. Kelompok batuan tersebut telah mengalami deformasi kompresif dan
metamorfosa dinamotermal dalam sebuah peristiwa orogenesa pada jaman Trias.

Peristiwa tersebut selaras dengan orogenesa Indonesian Trias Akhir yang
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tersebar di Asia Tenggara. Sejalan dengan orogenesa kelompok batuan alas ini
diterobos dan diselimuti oleh batuan vulkanik intermediet-basa dan subvulkanik
batuan gunungapi Betung dan Jambu.
B. Awal Kapur

Terbentuk bancuh akibat migrasi Southwest Sarawak Block ke arah
kompleks batuan alas.Kejadian kolisi antara Southwest Sarawak Block dengan
batuan alas tersebut selanjutnya berubah menjadi kompleks subduksi yang
menyertakan kerak samudera. Subduksi tersebut juga menghasilkan
pembentukan sebuah busur magmatik pada kerak kontinen, yaitu batolit
Schwarner dan batolit lainnya di lembar Singkawang, Pontianak, Nangataman
dan Ketapang. Pada daerah tepi utara kerak kontinen diendapkan sedimen
foreland basin (Kelompok Selangkai) yang diduga hadir sepanjang zona palung
subduksi.
C. Kapur Akhir-Eosen Akhir

Pada Kapur Akhir blok Luconia (kontinen Sarawak, kerak kontinen
Laut Cina Selatan dan Indocina) hadir ke zona subduksi akibat pemekaran Laut
Cina Selatan. Hal ini menyebabkan busur magmatik dan kerak kontinen di
bagian baratdaya-selatan kalimantan terangkat,magmatisme berubah dari tonalit
dan granodiorit menjadi granit serta tepi kerak kontinen sebelah utara menurun.
Penurunan tersebut membentuk cekungan turbidit besar pada Kapur Akhir.
D. Eosen Akhir

Kompresi yang terus berlanjut akibat kedatangan blok Luconia dari
arah utara ke zona subduksi menghasilkan kolisi yang mempertemukan blok
Luconia di sebelah utara dengan kerak kontinen di sebelah selatan. Kejadian
tersebut menyebabkan deformasi dan perlipatan pada cekungan turbidit. Zona
kolisi tersebut selanjutnya dikenal sebagai kompleks Orogen Sarawak. Bancuh
Lubok Antu terbentuk mengakomodasi sebagian besar penunjaman ke arah
selatan.
E. Kompleks Orogen Sarawak

Merupakan sebuah cekungan besar yang terbagi menjadi empat
cekungan struktural yaitu; Melawi, Mandai, Ketungau dan Kutai Barat. Terdapat

peningkatan dan penurunan dibagian utara cekungan yang diperkirakan akibat
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pembebanan yang berasosiasi dengan orogenesa dan cekungan-cekungan
tersebut terendapkan sebagai foreland basin. Pergeseran ke arah selatan dari
kelompok Embaluh dan Rajang menghasilkan deformasi kompresif di daerah
kelompok Selangkai.
F. Oligosen-Pliosen

Oligosen-Miosen terjadi fase pengendapan pertama endapan laut pada
cekungan periferal bagian utara kalimantan. Fase pengendapan kedua terjadi
pada Miosen-Pliosen yang dipengaruhi oleh transgresi yang pada saat itu
menutupi seluruh bagian tengah dan utara Sarawak. Pengangkatan foreland
basin terjadi selama Oligosen-Miosen disertai oleh magmatisme dan
pengangkatan batuan alas. Sebagian besar pengangkatan dan erosi subsekuen
telah berakhir pada Oligosen Akhir. Batuan terobosan Sintang adalah produk
dari pasca subduksi Oligosen Akhir hingga Miosen Awal yang merupakan
sebuah intrusi magmatik calc-alkali granodiorit di Kalimantan Timur dan Barat.
G. Kuarter

Selama Kuarter cekungan antara pegunungan dangkal (dataran aluvial)

terbentuk di atas daerah yang sebagian besar litologinya berupa ofiolit.
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2.1.4 Geologi Lokal
Pembahasan kerangka geologi daerah penyelidikan termasuk dalam
lembar sintang skala 1 : 5000 yang dapat dilihat pada Gambar 2.4. Pada lembar
Sintang dikenal 5 (lima) kawasan struktur utama yaitu: Kompleks Alas Busang dan
Semitau, Jalur Lipatan Selangkai, Bancuh Lubok Antu, Bancuh Boyan dan Jalur
Lipatan Muka Daratan.
A. Kompleks Batuan Alas Busang dan Semitau

Kompleks Batuan Alas Busang dan Semitau, mengalami deformasi
tekanan dan malihan dinamotermal, umumnya terfoliasi. Pada lembar Sintang
kompleks alas ini terbentuk oleh batuan-batuan di kompleks Busang dan
Semitau yang membentuk tinggian Semitau yang merupakan tinggian dari alas
yang memanjang ke arah timur. Jauh ke arah timur tinggian Semitau ditutupi
oleh sedimen cekungan Kutai bagian barat yang berumur Tersier. Dua sesar
utama yang mengontrol perkembangan struktur daerah Sintang membetasi
tinggian Semitau dari cekungan Ketungau-Mandai di utara dan cekungan
Melawi di selatan. Kegiatan sesar-sesar tersebut kemungkinan menghasilkan
pengangkatan kompleks Semitau, Busang dan kelompok Selangkai
pengangkatan kompleks Semitau, Busang dan kelompok Selangkai yang terjadi

antara Oligosen dan Miosen.
B. Jalur Lipatan Selangkai

Jalur Lipatan Selangkai membentang dengan lebar lipatan ini hingga 17
Km dan umumnya disusun oleh sedimen kelompok Selangkai. Arah umum
kemiringan barat-baratlaut, tetapi jenis deformasi sangat beragam dari satu
tempat ke tempat lainnya. Struktur dari jalur lipatan ini dapat diamati di hilir dan

hulu sungai Seberuang dan sungai Silat.
C. Bancuh Lubok Antu

Teramati baik di daerah Serawak, satuan batuan ini tergeserkan kuat
dan teretakan. Mengandung campuran blok - blok batuan sedimen, batuan beku
basa, rijang dan batu gamping serta batuan metamorf equivalen yang tertanam
dalam matriks yang tergeruskan. Batas selatan dari bancuh ini adalah sesar

normal yang menjadi kontak bancuh dengan endapan cekungan Ketungau.
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D. Bancuh Boyan

Bancuh ini memanjang dari barat-timur sepanjang 200 Km dan lebar
bervariasi antara 5-20 Km. Bancuh Boyan terdeformasi beberapa kali,
merupakan breksi polimik tektonik yang mengandung fragmen - fragmen dan
blok-blok batuan sedimen dan beku yang sangat bervariasi dan tertanam dalam
matriks yang tergeruskan. Fragmen kebanyakan berbentuk menyudut meskipun
beberapa berbentuk menyudut tanggung, membundar dan irregular. Blok
terbesar selebar 6 Km dan panjang 40 Km tersusun atas batuan beku basa dan
intermediet yang termetamorfkan. Matriks memiliki permukaan lempung
bersisik tersusun atas klorit, muskovit, kuarsa dan mineral lempung dengan
fragmen ukuran pasir berupa rijang, kuarsa dan mineral opak. Bancuh Boyan
diintrusi oleh terobosan Sintang dan dibentuk paling tidak oleh tiga kali

deformasi antara Kapur Akhir dan Oligosen.
E. Jalur Lipatan Tanah Muka

Terdiri dari Cekungan Melawi, Cekungan Mandai dan Cekungan
Ketungau, Tinggian Semitau memisahkan Cekungan Ketungau dan Mandai di
utara dari Cekungan Melawi di Selatan. (Heryanto, R. dkk tahun 1993).
Beberapa sesar utama dengan dua arah dominan ada di daerah Sintang. Sesar-
sesar berarah barat-baratlaut umumnya relatif sejajar dengan batas formasi,
sedangkan kelompok yang berarah timur-timurlaut memotong batas formasi.

Sesar-sesar tersebut umumnya adalah sesar normal.
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2.1.5 Topografi Regional

Menurut RPJMD Kabupaten Sintang Tahun 2016-2021, Wilayah
Kabupaten Sintang merupakan daerah perbukitan dengan luas sekitar 13.573,75
Km? atau sekitar 62,74% dari luas Kabupaten Sintang atau seluas 21.635 Km?.
Sebagai daerah yang berhutan tropis dan memiliki kelembaban udara yang cukup
tinggi, Sintang memiliki curah hujan yang cukup tinggi. Intensitas curah hujan di
daerah ini sebesar 249,08 mm perbulan dengan rata-rata hari hujan sebanyak 17
hari perbulan, tantangan berat dari kondisi topografi ini adalah bagaimana
meningkatkan upaya-upaya pemanfaatan lahan hendaknya disinkronisasikan antara
komoditas yang akan ditanam dengan kondisi lahan agar ekosistemnya terjaga dan
produktivitasnya optimal. Kabupaten Sintang dilalui oleh dua sungai besar, yaitu
Sungai Kapuas dan Sungai Melawi. Selain sungai juga terdapat empat gunung yang
cukup tinggi, yaitu: Gunung Batu Raya dengan tinggi 2.278 meter di Kecamatan
Serawai, Gunung Batu Maherabut dengan tinggi 1.270 meter, Gunung Batu Baluran
dengan tinggi 1.556 meter, dan Gunung Batu Sambung tinggi 1.770 di Kecamatan
Ambalau.

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Sintang, Sintang merupakan wilayah daerah perbukitan seluas 13.573,75 Km?” atau
sekitar £ 62,74 %, sisanya merupakan daerah dataran rendah, rawa dan atau
tergenang musiman, dengan ketinggian di atas permukaan laut antara 50-2.278 m.
Wilayah kabupaten yang memiliki karakter topografi tanah datar dengan
kemiringan kurang dari 2° dan jenis tanah aluvial. Adapun peta topografi daerah

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.5.
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2.1.6 Topografi Lokal

Menurut RPJMD Kabupaten Sintang Tahun 2016-2021 Kecamatan Dedai
memiliki luas area 694,10 Km? atau 69.410 Ha, wilayah dataran 577,92 Km? atau
57.792 Ha serta wilayah bukit dan gunung 116,18 Km? atau 11.618 Ha. Sebanyak
78,9 persen wilayah kecamatan Dedai merupakan wilayah datar sedangkan sisanya
merupakan wilayah bukit dan gunung. Kecamatan Dedai termasuk kedalam sistem
hidrologi wilayah DAS Kayan dengan total luasan sebesar 277.512,22 Ha, meliputi
wilayah Kecamatan Dedai, Serawai, Ambalau, Kayan Hulu, Kayan Hilir, dan
Kelam Permai. Dilalui oleh sungai besar, yaitu Sungai Kapuas dan dilalui oleh anak
Sungai Kayan melalui beberapa lokasi Kecamatan, yaitu Ambalau, Serawai, Dedai,
dan Sintang.

Mineral Non Logam Andesit, dijumpai berupa intrusi andesit dari batuan
terobosan Sintang dan lava andesit Batuan Gunungapi Betung. Andesit batuan
terobosan Sintang, berwarna abu-abu kehitaman, porfiritik, banyak mengandung
kekar, sedangkan lava andesit dari batuan Gunungapi Betung, umumnya
terpropilitkan berwarna hijau, keras, banyak kekar. Terdapat di daerah-daerah:
Bukit Kodang, Bukit Kedongdong, Ds. Setungkup, Bukit Kendang, Ds. Senuak,
Gunung Marik, Pegadau, dan Kangka Batu, Ds. Setungkup, Bukit Melonggung, Ds.
Setungkup, Bukit Kelampa, Ds. Setungkup, Gunung Sewanyih, dan Gunung
Condong semuanya termasuk dalam wilayah Kecamatan Ketungau Hilir. Gunung
Gembah, Gunung Luit dan Gunung Rentap termasuk dalam wilayah Kecamatan
Sintang serta Bukit Labuh, Ds Pelimping dan Ds Pelimping yang termasuk dalam
wilayah Kecamatan Kelam Permai. Pada saat ini andesit di daerah yang diuji petik

telah ditambang.
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2.1.7 Stratigrafi Regional

1.

Statigrafi regional adalah sebagai berikut:

Endapan Aluvium dan Danau (Qal)

Endapan Aluvium dan Danau (Qal) terdiri atas lumpur, pasir, kerakal
dan bahan tumbuhan.

Endapan Aluvium (Qa)

Endapan Aluvium (Qa) terdiri atas pasir, kerakal, lumpur dan bahan
tumbuhan.

Endapan Aluvium Tertoreh (Qat)

Endapan Aluvium Tertoreh (Qat) terdiri atas pasir, kerakal, lumpur dan
bahan tumbuhan.

Batuan Terobosan Sintang (Toms)

Batua Terobosan Sintang (Toms) terdiri atas mikrodiorit,
mikrogranodiorit, dasit, porfiri dasit, andesit piroksin, granit,
mikrogranit dan diorit kuarsa. Batuan intrusi ini menerobos formasi
Kantu, formasi Tutoop dan formasi Ketungau. Umur satuan ini adalah
Oligosen Akhir - Miosen Tengah.

Batupasir Sekayam (Tos)

Batupasir Sekayam (Tos) tersusun oleh batupasir arenit litik, berbutir
sedang — kasar, kuarsaan dan fragmen batuan, bersisipan batulumpur
dan sedikit sisipan batubara. Umurnya adalah Oligosen dan diendapkan
di lingkungan sungai.

Formasi Tebidah (Tot)

Formasi Tebidah (Tot) tersusun oleh batupasir, batupasir lanauan,
batulanau pasiran, batulumpur bersisipan lapisan tipis batubara.
Formasi ini menindih selaras Formasi Payak dan terletak tak selaras di
atas Formasi Ingar, Batupasir Dangkan dan Serpih Silat. Formasi ini
ditindih selaras oleh Batupasir Sekayam dengan hubungan perubahan
gradasional. Formasi Tebidah berumur Oligosen dan diendapkan di

lingkungan laut dangkal, laguna dan danau.
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Formasi Payak (Teop)

Formasi Payak (Teop) tersusun oleh batupasir tufaan, felsparan,
litarenit, batulanau dan batulumpur. Terletak tak selaras dan tersesarkan
di atas Formasi Ingar, Batupasir Dangkan dan Serpih Silat, tak selaras
di atas Kelompok Selangkai. Formasi ini berumur Eosen Akhir dan
diendapkan di lingkungan darat, danau, laguna dan laut dangkal.
Serpih Silat (Tesi)

Serpih Silat (Tesi) terdiri atas serpih hitam dan batulempung, sedikit
batupasir. Setempat hancur, tergerus dan bersisik. Umurnya
diperkirakan Eosen Akhir atas dasar kedudukannya yang tak selaras di
bawah Formasi Tebidah. Tebal satuan ini lebih dari 1000 m dan
diendapkan di lingkungan lakustrin dan delta.

Batupasir Dangkan (Ted)

Batupasir Dangkan (Ted) merupakan batupasir sela kuarsa, berlapis
tebal, umumnya berbutir menengah. Batupasir dangkan selaras di
bawah Serpih Silat. Penentuan umur hanya berdasarkan hubungan
stratigrafi dengan Formasi Payak yang lebih muda dan dengan
Formasi Ingar (Tei)

Formasi Ingar (Tei) terdiri atas batulumpur kelabu gampingan,
batupasir halus dan perlapisan tipis batulanau. Mengandung fosil
foraminifera dan radiolaria. Formasi ini berumur Eosen Akhir.
Batupasir Dangkan, Formasi Ingar dan Serpih Silat merupakan urutan
batuan tak terpisahkan (Teu), tersusun oleh batulumpur gampingan,
batulanau dan batupasir halus, sebagian karbonan. Batuan ini memiliki
kontak sesar dengan Kelompok Selangkai dan Formasi Payak, tak
selaras di bawah Formasi Tebidah. Batuan ini diperkirakan berumur
Eosen Akhir dan diendapkan di lingkungan danau, sungai, laut dangkal
— laut dalam.

Batupasir Haloq (Teh)

Batupasir Haloq (Teh) disusun oleh batupasir kuarsa, batupasir sela
kuarsa, batupasir kerikilan, batulanau, batulumpur, setempat dijumpai

batugamping (biokalkarenit,biokalsilutit) yang berbentuk lensa pada
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bagian bawah. Kandungan bentos foraminifera besar dalam
batugamping berumur Eosen Akhir. Satuan ini terendapkan di
lingkungan laut dangkal berenergi tinggi. Ketebalan formasi ini kurang
dari 500 m.

Formasi Ketungau (Teke)

Formasi Ketungau (Teke) terdiri atas batulumpur, batulanau, batupasir
berbutir halus dan pada bagian atas terdapat lapisan batubara tipis.
Ketebalan formasi ini kurang lebih 1500 m. Formasi Ketungau
diendapkan secara selaras di atas formasi Tutoop dan diterobos oleh
batuan terobosan Sintang. Kesetaraan formasi ini di cekungan Melawi
adalah serpih Silat. Formasi ini berumur Eosen Akhir dan diendapkan
pada lingkungan fluvial dan dataran limpahan banjir dengan selingan
laut dangkal secara periodik.

Batupasir Tutoop (Tetu)

Batupasir Tutoop (Tetu) terdiri atas batupasir kuarsa dengan sedikit
perselingan konglomerat dan batulumpur yang menghalus ke atas.
Ketebalan formasi ini sekitar 1500 m. Umur formasi ini adalah Eosen
Akhir dan diendapkan di lingkungan fluvial. Formasi ini diendapkan
secara selaras di atas formasi Kantu, diterobos oleh batuan terobosan
Sintang dan kontak sesar dengan kompleks Semitau.

Formasi Kantu (Teka)

Formasi Kantu (Teka) bagian atas terdiri dari perselingan batupasir
halus-sedang, batulanau,batulumpur, batulumpur merah dan setempat
terdapat lapian batubara. Sedangkan bagian bawahnya terdiri dari
batupasir sedang-kasar dengan sedikit konglomerat dan batulumpur.
Dari fosil yang ditemukan umur formasi ini tidak lebih tua dari Eosen
Akhir, bagian atasnya diendapkan pada dataran limpahan banjir dan
channel sedangkan bagian bawahnya diendapkan pada lingkungan
fluvial atau garis pantai energi menengah sampai laut dangkal. Formasi
Kantu diendapkan secara tak selaras di atas Kompleks Semitau dan
memiliki kontak sesar dengan kompleks Kapuas serta ditutupi secara

selaras oleh formasi Tutoop. Ketebalan formasi ini mencapai 4000
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meter. Formasi Kantu berkembang hingga ke Sarawak sebagai formasi
Silantek.

Kelompok Mandai (Temd)

Kelompok Mandai (Temd) terdiri atas batupasir, batulumpur dan
batulanau. Kelompok ini berumur Eosen Akhir.

Batuan Gunungapi Piyabung (Tep)

Batuan Gunungapi Piyabung (Tep) terdiri dari tufa litik hablur, tufa
gelas hablur, agglomerat dan sedikit sedimen klastika gunungapi.

Satuan ini berumur Eosen Tengah.

2.1.8 Statigrafi Lokal

Stratigrafi lokal penambangan daerah penelitian di Kecamatan Dedai

adalah sebagai berikut:

I.

Batuan Cekungan Malawi diendapkan mulai dari Eosen Atas sampai
Oligosen Bawah yang ketebalannya diperkirakan mencapai 4500-9700
m. Cekungan Malawi terdiri dari Batupasir Haloq (Teh), Formasi Ingar
(Tei), Batupasir Dangkan (Ted), Serpih Silat (Tesi) Formasi Payak
(Teop) Formasi Tebidah (Tot), dan Batupasir Sekayam (T0s).

Batuan Terobosan Sintang (Toms), berumur Oligo — Miosen, terdiri dari
diorit (d), granodiorit (gd), diorit kuarsa (qd), andesit (an) dan granit
(g) menerobos hampir semua kelompok batuan yang lebih tua. Endapan
alluvium dan danau yang terdiri dari, Lumpur, lempung, sisa tumbuhan,
pasir, kerikil, menempati bagian rendah dan menutupi batuan yang

lebih tua (Kusdarto, Sjahril, M.Sodik.K, dan Toto.T.K, 2005).
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KORELASI SATUAN PETA
CORRELATION OF MAP UNITS
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Sumber: Lembar Geologi Sintang, Kalimantan 1993

Gambar 2.7 Kolom Stratigrafi Geologi

2.1.9 Iklim

Menurut Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Sintang tahun 2016-2021, Kabupaten Sintang dikenal sebagai daerah
penghujan dengan intensitas yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan Kabupaten
Sintang sebagian besar wilayahnya merupakan daerah perbukitan yaitu sebesar
53,50 persen. Sepanjang tahun 2015, rata-rata curah hujan di Kabupaten Sintang
sebesar 249,08 mm per bulan dengan rata-rata hari hujan sebanyak 17 hari per
bulan. Menurut Stasiun Meteorologi Susilo Sintang, intensitas curah hujan yang
cukup tinggi ini dipengaruhi oleh keadaan daerah yang berhutan tropis dan disertai
dengan kelembaban udara yang cukup tinggi.

Rata-rata bulanan curah hujan tertinggi tahun 2015 terjadi pada bulan
November, yaitu mencapai 388,8 mm dengan hari hujan sebanyak 26 hari,
sedangkan rata-rata curah hujan terendah terjadi pada bulan Agustus yaitu

mencapai 55,8 mm dengan hari hujan sebanyak 7 hari. Intensitas hujan yang tinggi
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biasanya mempengaruhi kecepatan angin. Faktor angin sangat mempengaruhi
kegiatan penerbangan serta kegiatan-kegiatan lainnya. Pada tahun 2015 temperatur
udara di Kabupaten Sintang setiap bulannya rata-rata berkisar antara 26,4°C sampai
dengan 27,7°C di mana temperatur udara terendah sebesar 23°C dan temperatur
udara tertinggi sebesar 33,4°C. Penyinaran matahari yang dicatat dari Stasiun
Meteorologi Susilo Sintang berkisar antara 45,16 persen sampai dengan 84,77
persen dengan rata-rata penyinaran matahari sebesar 61,02 persen.

Tabel 2.1 Keadaan Iklim Wilayah Kabupaten Sintang

Keadaan Iklim Rata-Rata | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | Satuan
1. Suhu
a. Suhu Terendah 21.0 | 21.5 | 223 224 | 223 °C
b. Suhu Tertinggi 35.2 35 32 35.1 34.6 °C
2. Kelembaban Udara
a. Kelembaban Udara 53 51 46 43 50 %
Terendah
b. Kelembaban Udara 100 100 98 100 100 %
Tertinggi
3. Curah Hujan
a. Curah Hujan 78.1 | 629 | 78.1 | 264 | 55.8 | mm/th
Terendah
b. Curah Hujan 375.8 | 431.7 | 633.5 | 324.8 | 388.8 | mm/th
Tertinggi
4. Kecepatan Angin
a. Kecepatan Angin 10 10 10 8 10 Knot
Terendah
b. Keepatan Angin 22 45 20 28 18 Knot
Tertinggi

Sumber:Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sintang 2016-2021
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2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Crushing Plant

Unit peremukan (crushing plant) merupakan rangkaian peralatan mekanis
yang digunakan untuk mereduksi ukuran hasil penambangan. Pengolahan batu
andesit hasil penambangan perlu dilakukan terutama untuk memenuhi atau
menyesuaikan dengan permintaan konsumen akan kualitas dan ukuran butiran.
Dalam proses peremukan batu andesit PT Bukit Labu Mining menggunakan jaw
crusher dan cone crusher. Terdapat dua jenis jaw crusher yang digunakan dalam
proses peremukan yaitu pada tahap primer digunakan jaw crusher 1 ukuran 600
mm — 900 mm, sedangkan dalam tahap sekunder digunakan jaw crusher 2 ukuran
1200 mm, dan yang terakhir adalah cone crusher atau disebut juga tahap tersier.
Keuntungan dari pengolahan batuan menggunakan mesin crusher membuat
pekerjaan selesai lebih cepat, karena mesin bekerja secara optimal serta
menghasilkan material produksi lebih banyak dari pada secara manual. Secara
umum peralatan yang digunakan didalam proses pengolahan ialah semua peralatan
yang dipakai dan diperlukan di dalam siklus kegiatan pengolahan bahan galian
(Carolina, 2016).

Gainbar 2.8 Crushing Plaht PT Bukit Labu Mining
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2.2.2 Bunyi

A. Definisi Bunyi

Bunyi didefinisikan sebagai gelombang yang bergerak di udara atau
sesuatu yang merangsang mekanisme pendengaran kemudian menghasilkan
suara. Partikel udara yang bergerak ini menggerakkan partikel yang berada
disebelahnya dan seterusnya. Bunyi atau suara didengar sebagai rangsangan
pada sel saraf pendengaran dalam telinga oleh gelombang longitudinal yang
ditimbulkan getaran dari sumber bunyi atau suara dan gelombang tersebut
merambat melalui media udara atau penghantar lainnya, dan manakala bunyi
atau suara tersebut tidak dikehendaki oleh karena mengganggu atau timbul diluar
kemauan orang yang bersangkutan, maka bunyi-bunyian atau suara demikian

dinyatakan sebagai kebisingan (Suma’mur, 2014).

B. Sumber Bunyi

Bunyi merupakan salah satu bentuk energi yang dapat didengar oleh
indra pendengar. Bunyi adalah gelombang mekanik yang merambat dalam
medium, bunyi timbul karena getaran partikel-partikel penyusun medium pada
sumber bunyi. Getaran partikel - partikel inilah yang menyebabkan energi yang
berasal dari sumber bunyi merambat dalam medium tersebut. Maka dapat
disimpulkan bahwa sumber bunyi adalah semua getaran benda yang dapat

menghasilkan bunyi (Suma’mur, 2014).

2.2.3 Kebisingan

A. Definisi Kebisingan

Bising dalam dunia kesehatan kerja, diartikan sebagai suara yang dapat
menurunkan pendengaran baik secara kuantitatif (peningkatan ambang
pendengaran) maupun secara kualitatif (penyempitan spektrum pendengaran),
berkaitan dengan faktor intensitas, frekuensi, durasi, dan pola waktu. Menurut
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.48/KEPMENLH/11/1996 kebisingan
adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam tingkat dan
waktu dan tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan
kenyamanan lingkungan, sedangkan menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor Per.13/Men/X/2011 kebisingan

adalah semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari alat-alat proses
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produksi dan/atau alat-alat kerja yang pada tingkat tertentu dapat menimbulkan

gangguan pendengaran. Djalante (2010), menambahkan bahwa polusi udara atau

kebisingan dapat didefinisikan sebagai suara yang tidak dikehendaki dan

mengganggu manusia. Sehingga beberapa kecil atau lembut suara yang

terdengar, jika hal tersebut tidak diinginkan maka akan disebut mengganggu.

B. Jenis Kebisingan

Menurut Suma’mur (2014), jenis kebisingan yang sering ditemukan

adalah sebagai berikut:

1.

Kebisingan Kontinyu (Steady State Noise)
Jenis kebisingan dimana fluktuasi dan intensitas suara tidak lebih dari
6 dB. Jenis kebisingan ini terdapat dua macam, yaitu :

a. Kebisingan kontinyu dengan sprektrum frekuensi luas (Steady
state wide band noise) misalnya kipas angin dan suara yang
ditimbulkan oleh kompresor.

b. Kebisingan kontinyu dengan sprektrum frekuensi sempit (Steady
state narrow hand noise) misalnya gergaji mesin dan katup gas.

Kebisingan terputus-putus (intermitten / interruped noise)

Merupakan jenis kebisingan dimana suara timbul dan menghilang
secara perlahan. Misalnya suara yang ditimbulkan oleh lalu lintas dan
pesawat udara yang tinggal landas.

Kebisingan Impulsif (Impulsive / Impact noise)

Merupakan jenis kebisingan dimana waktu yang diperlukan untuk
mencapai puncak intensitasnya tidak lebih jauh dari 35 mili detik dan
waktu yang dibutuhkan untuk penurunan intensitas sampai 20 dB di
bawah puncaknya tidak lebih dari 500 mili detik. Jenis kebisingan ini
dibagi lagi menjadi dua, yaitu:

a. Kebisingan impulsif murni (Impact impulsive noise) misalnya
kebisingan yang ditimbulkan oleh tembakan bedil, meriam,
ledakan bom.

b. Kebisingan Impulsif berulang misalnya mesin tempa di
perusahaan. Jika implus terjadi secara berulang dengan interval

waktu kurang dari %4 detik atau jumlah impuls per detik lebih dari
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sepuluh, maka impuls bising yang berulang ini dapat dianggap
sebagai kebisingan kontinyu.
C. Sumber Kebisingan
Menurut Sasongko dan Hadiyarto (2000), secara umum sumber bising

ada dua bentuk, yaitu:

1. Sumber Titik
Sumber titik berasal dari sumber suara yang berhenti. Penyebaran
sumber bising ini berbentuk bola-bola konsentris dengan sumber bising
sebagai pusat dan menyebar dengan kecepatan suara 360 meter/detik
Pada sumber titik, kebisingan dapat diprediksi dengan menggunakan

model matematis dengan persamaan sebagai berikut:

L2=L1—2010g(§)dB(A) R ¢ )

Sumber: Sasongko dan Hadiyarto,2000
Keterangan:
L,= tingkat kebisingan pada jarak r, dari sumber (dBA)
L, = tingkat kebisingan pada jarak r; dari sumber (dBA)

2. Sumber Garis

Sumber garis berasal dari sumber bising yang bergerak dan
menyebar di udara dalam bentuk silinder konsentris dengan kecepatan 360
meter/detik berbentuk silinder yang memanjang. Sumber bising ini berasal
dari kegiatan transportasi. Pada sumber garis, kebisingan dapat diprediksi

dengan menggunakan model matematis dengan persamaan seperti berikut:

Ly=L; - 10 log (%) dB(A) e(2.2)

Sumber: Sasongko dan Hadiyarto,2000

Keterangan:
L2 = tingkat bising pada jarak r, dari sumber (dBA)
L1 = tingkat bising pada jarak r; dari sumber (dBA)
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2.2.4 Gangguan Pendengaran Akibat Kebisingan
A. Definisi Gangguan Pendengaran

Menurut Buchari (2007), gangguan pendengaran adalah perubahan
pada tingkat pendengaran yang berakibat kesulitan dalam melaksanakan
kehidupan normal, biasanya dalam hal memahami pembicaraan. Secara kasar,
gradasi gangguan pendengaran karena bising itu sendiri dapat ditentukan

menggunakan parameter percakapan sehari-hari seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Keadaan Iklim Wilayah Kabupaten Sintang

Gradasi Parameter

Normal | Tidak mengalami kesulitan dalam percakapan biasa (6m)
Sedang | Kesulitan dalam percakapan sehari-hari mulai jarak >1,5 meter
Kesulitan dalam percakapan keras sehari-hari mulai jarak >1,5

Menengah
meter
Berat Kesulitan dalam percakapan keras/berteriak pada jarak >1,5
meter

Sangat | Kesulitan dalam percakapan keras/berteriak pada jarak <1,5
Berat meter
Tuli Total | Kehilangan kemampuan pendengaran dalam berkomunikasi.

Sumber: Buchari, 2007

Derajat gangguan pendengaran berdasarkan International Standard
Organization (ISO) adalah normal (0 — 25 dB), tuli ringan (26 — 40 dB), tuli
sedang (41 — 60 dB), tuli berat (61 — 90 dB), dan tuli sangat berat (>90 dB)
(WHO, 2015). Terdapat klasifikasi tingkat keparahan gangguan sistem
pendengaran yang dapat dilihat dalam Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Klasifikasi Tingkat Gangguan Sistem Pendengaran

Rentang batas atas
kekuatan suara yang | Klasifikasi tingkat keparahan gangguan sistem

dapat didengar pendengaran

10dB -25dB Rentang normal.

26 dB — 40 dB Gangguan pendengaran ringan.

Gangguan pendengaran ringan (mild hearing 1oss).
- Mengalami sedikit gangguan dalam
membedakan beberapa jenis konsonan.
- Mengalami sedikit masalah saat berbicara.

41 dB-55dB

Gangguan pendengaran sedang (moderate hearing
56 dB—-70dB loss).




31

Tabel 2.3 Klasifikasi Tingkat Gangguan Sistem Pendengaran

Rentang batas atas
kekuatan suara yang | Klasifikasi tingkat keparahan gangguan sistem

dapat didengar pendengaran
Gangguan pendengaran cukup serius (moderately
71 dB -90 dB severe hearing loss).

Gangguan pendengaran sangat serius (profound

Lebih dari 90 dB -
hearing loss).

Sumber: Tambunan, 2007

B. Faktor Gangguan Pendengaran

Menurut Buchari (2007), terdapat faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap ketulian akibat kerja (occupational hearing loss), adalah sebagai
berikut:

1. Intensitas suara yang terlalu bising, makin tinggi intensitasnya maka
min besar pula resiko terjadinya penurunan pendengaran.

2. Usia karyawan, biasanya sensitivitas pendengaran berkurang dengan
bertambahnya umur.

3. Ketulian yang sudah ada sebelum bekerja (Pre-employment hearing
impairment).

4. Tekanan dan frekuensi bising, makin tinggi frekuensi maka makin besar
kontribusinya terhadap penurunan pendengaran.

5. Lamanaya bekerja, makin lama pemaparan makin besar resiko terhadap
terjadinya gangguan penurunan pendengaran.

6. Jarak dari sumber suara, makin dekat jarak dari sumber suara, maka
makin besar resiko terjadinya gangguan penurunan pendengaran karena
intensitas yang diterima semakin tinggi dan melampaui NAB.

7. Gaya hidup pekerja diluar tempat kerja, tidak semua individu yang
terpapar dengan kebisingan pada kondisi yang sama akan mengalami
perubahan nilai ambang yang sama pula. Gaya hidup diluar jam kerja

juga menentukan seseorang mengalami gangguan pendengaran.

C. Pengaruh Kebisingan Terhadap Manusia
Kebisingan yang terjadi terus menerus dengan desibel yang melampaui
nilai ambang batas, akan menimbulkan dampak negatif pada manusia. Menurut

Buchari (2007), berdasarkan pengaruhnya, bising dapat dibagi menjadi:
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1. Bising yang mengganggu (lrritating noise)

Intetitas tidak terlalu keras. Misalnya mendengkur.

2. Bising yang menutupi (Masking noise)

Merupakan bunyi yang menutupi pendengaran yang jelas. Secara tidak

langsung bunyi ini akan membahayakan kesehatan dan keselamatan

tenaga kerja, karena teriakan atau isyarat tanda bahaya tenggelam
dalam bising dari sumber lain.
3. Bising yang merusak (damaging / injurious noise)

Merupakan bunyi yang intesitasnya melampaui NAB. Bunyi jenis ini

akan merusak atau menurunkan fungsi pendengaran.

Menurut Djalante (2010), tingkat kebisingan yang dapat ditolerir oleh
seseorang tergantung pada kegiatan apa yang sedang dilakukan orang tersebut.
Seseorang yang sedang sakit, beribadah, belajar, akan terganggu oleh kebisingan
yang rendah sekalipun. Terdapat tingkat kebisingan yang dapat ditolerir
masyarakat seperti pada Gambar 2.9.

90 Protes secara hukum

80 Protes resmi (surat)

——  Protes mulai banyak

[ ittt Protes mulai ada

60

Dapat diterima

50

Sumber: Djalante, 2010
Gambar 2.9 Tingkat Kebisingan yang ditolerir Masyarakat
Buchari  (2007) menjelaskan dalam bukunya bahwa bising
menyebabkan berbagai gangguan terhadap tenaga kerja. Lebih rinci lagi, maka
dapatlah digambarkan dampak bising terhadap kesehatan pekerja sebagai
berikut:
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Gangguan Fisiologis

Gangguan dapat berupa peningkatan tekanan darah, peningkatan nadi,
basal metabolisme, konstruksi pembuluh darah kecil terutama pada
bagian kaki, dapat menyebabkan pucat dan gangguan sensoris.
Gangguan Psikologis

Gangguan psikologis dapat berupa rasa tidak nyaman, kurang
kosentrasi, susah tidur, emosi dan lain-lain. Pemaparan jangka waktu
lama dapat menimbulkan penyakit, psikosomatik seperti gastristis,
penyakit jantung koroner dan lain-lain.

Gangguan Komunikasi

Gangguan komunikasi ini menyebabkan terganggunya pekerjaan,
bahkan mungkin terjadi kesalahan, terutama bagi pekerja baru yang
belum berpengalaman. Gangguan komunikasi ini secara tidak langsung
akan mengakibatkan bahaya terhadap keselamatan dan kesehatan
tenaga kerja, karena tidak mendengar teriakan atau isyarat tanda bahaya
dan tentunya akan dapat menurunkan mutu pekerjaan dan produktifitas
kerja.

Gangguan keseimbangan

Gangguan keseimbangan ini mengakibatkan gangguan fisiologis
seperti kepala pusing, mual dan lain-lain.

Gangguan terhadap pendengaran (Ketulian)

Diantara sekian banyak gangguan yang ditimbulkan oleh bising,
gangguan terhadap pendengaran adalah gangguan yang paling serius
karena dapat menyebabkan hilangnya pendengaran atau ketulian.
Ketulian ini dapat bersifat progresif atau awalnya bersifat sementara
tapi bila bekerja terus menerus di tempat bising tersebut maka daya

dengar akan menghilang secara menetap atau tuli.
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2.2.5 Sound Level Meter (SLM)

Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan dengan menggunakan alat
pengukur kebisingan yaitu Sound Level Meter (SLM) yang merupakan alat untuk
mengukur kebisingan dengan satuan desibel (dB). Sound Level meter (SLM) dapat
mengukur tiga jenis karakter respon frekuensi, yang ditunjukkan dalam skala A, B,
dan C. Skala A ditemukan paling mewakili batasan pendengaran manusia dan
respons telinga terhadap kebisingan, termasuk kebisingan akibat lalu lintas, serta
kebisingan yang dapat menimbulkan gangguan pendengaran. Skala A dinyatakan

dalam satuan dBA (Djalante, 2010).
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Gambar 2.10 Karakteristik Respon Relatif dari Skala Level dB(A), dB(B), dan
dB(C), serta Ambang Batas dari Telinga Manusia

Terdapat dua jenis Sound Level Meter yaitu sound level meter analog yang
menunjukan nilai pengukuran dengan jarum dan angka, dan Sound Level Meter
digital yang menunjukan nilai pengukuran seperti jam digital. Adapun gambar

Sound Level Meter dapat dilihat pada Gambar 2.11
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Gambar 2.11 Sound Level Meter (a) Analog dan (b) Digital
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Dalam pengukuran alat Sound Level Meter (SLM) terdapat beberapa faktor

yang mempengaruhi pengukuran sehingga dapat membuat gelombang suara yang

terukur menjadi tidak sesuai dengan intensitas gelombang suara sebenarnya.

Adapun faktor-faktor tersebut yaitu :

1.

2.2.6

Angin

Arah dan kecepatan angin mempengaruhi keakuratan dalam pemakaian alat.
Kecepatan angin mempengaruhi dalam pemakaian alat dan pengaruh
kecepatan angin juga membuat intensitas suara yang terukur tidak sesuai
dengan nilai yang terukur oleh Sound Level Meter (Carolina, 2016).
Kelembaban Udara

Tingkat kelembaban lingkungan kerja sampai dengan 90% dapat ditoleransi
dan tidak menimbulkan efek pada perekaman bunyi. Namun, alat harus
dijaga ketika kondisi hujan atau berkabut agar pori-pori pada pelindung
mikropon tidak tertutupi oleh air atau endapan bahan kontaminan lain
(Carolina, 2016).

Temperatur Udara

Pada umumnya alat ukur intensitas kebisingan didesain pada rentang suhu
operasi -10°C sampai dengan 50°C. Untuk menghindari terjadinya
kondensasi pada mikropon alat harus dijaga kondisinya dari perubahan

temperatur secara mendadak (Carolina,2016).

Metode Pengukuran Kebisingan

Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996,

dijelaskan bahwa metode pengukuran dengan menggunakan Sound Level Meter

(SLM) untuk mengetahui tingkat kebisingan di suatu area dapat dilakukan dengan

dua cara, yaitu:

1.

Cara Sederhana
Dengan menggunakan sebuah Sound Level Meter biasa diukur tingkat
tekanan bunyi dB (A) selama 10 menit untuk tiap pengukuran. Pembacaan

dilakukan setiap 5 detik
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2. Cara Langsung
Dengan sebuah integrating Sound Level Meter yang mempunyai fasilitas

pengukuran Lrys, yaitu Leq dengan waktu ukur setiap 5 detik dilakukan

pengukuran selama 10 menit.

Keputusan ini juga menjelaskan mengenai tiga waktu pengukuran yang
telah ditetapkan yaitu tingkat kebisingan siang hari dengan durasi aktivitas
maksimal selama 16 jam, malam hari dengan durasi aktivitas selama 8 jam dan
pengukuran siang malam selama aktivitas 24 jam dapat dilihat dibawah ini :

1. Tingkat Kebisingan Siang Hari
Tingkat kebisingan siang hari Lg selama 16 jam (06.00 — 22.00)

- L; diambil pada pukul 07.00 WIB mewakili pukul 06.00 — 09.00 WIB

- L, diambil pada pukul 10.00 WIB mewakili pukul 09.00 — 14.00 WIB

- L3 diambil pada pukul 15.00 WIB mewakili pukul 14.00 — 17.00 WIB

- L4 diambil pada pukul 20.00 WIB mewakili pukul 17.00 —22.00 WIB

2. Tingkat Kebisingan Malam Hari
Tingkat kebisingan malam hari L, selama 8 jam (22.00 — 06.00)

- L; diambil pada pukul 23.00 WIB mewakili pukul 22.00 — 24.00 WIB

- L, diambil pada pukul 01.00 WIB mewakili pukul 24.00 — 03.00 WIB

- L3z diambil pada pukul 04.00 WIB mewakili pukul 03.00 — 06.00 WIB

3. Tingkat Kebisingan Siang-Malam Hari
Tingkat kebisingan siang-malam hari Lg,, selama 24 jam

- L; diambil pada pukul 07.00 WIB mewakili pukul 06.00 —09.00 WIB

- L, diambil pada pukul 10.00 WIB mewakili pukul 09.00 — 14.00 WIB

- Lz diambil pada pukul 15.00 WIB mewakili pukul 14.00 — 17.00 WIB

- L4 diambil pada pukul 20.00 WIB mewakili pukul 17.00 —22.00 WIB

- Ls diambil pada pukul 23.00 WIB mewakili pukul 22.00 — 24.00 WIB

- Lg diambil pada pukul 01.00 WIB mewakili pukul 24.00 — 03.00 WIB

- Ly diambil pada pukul 04.00 WIB mewakili pukul 03.00 — 06.00 WIB
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2.2.7 Pajanan Kebisingan

Pajanan merupakan tingkat frekuensi keseringan interaksi antara sumber
risiko yang ada pada wilayah kerja dengan pekerja. Menurut PERMENKES
NOMOR 70 TAHUN 2016 tentang pajanan kebisingan terdapat beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam menginterpretasi Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan,
yaitu:

1. NAB kebisingan merupakan dosis efektif pajanan kebisingan dalam satuan
dBA yang diterima oleh telinga (organ pendengaran) dalam periode waktu
tertentu yang tidak boleh dilewati oleh pekerja yang tidak menggunakan alat
pelindung telinga.

2. Apabila seorang pekerja terpajan bising di tempat kerja tanpa menggunakan
alat pelindung telinga selama 8 jam kerja per hari, maka NAB pajanan
bising yang boleh diterima oleh pekerja tersebut adalah 85 dBA.

3. Pen